
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal se-

bagai berikut:

1. Hasil data prediksi pergerakan saham harian dengan metode simulasi monte

carlo pada saham Jakarta Islamic Index 70 tahun 2019 memiliki perbedaan de-

ngan data real saham harian di Jakarta Islamic Index 70 tahun 2019. Harga

penutup pada data real cenderung lebih besar dibandingkan harga penutup pada

hasil prediksi, tetapi saat harga pada data real mengalami peningkatan, harga

pada data prediksi juga mengalami peningkatan.

2. Hasil dari data prediksi saham-saham yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index

70 tahun 2019, setelah dihitung dengan model markowitz terdapat 20 saham

yang menghasilkan return optimal yaitu ACES, AGII, ANTM, ASII, BTEK,

CPIN, CTRA, ICBP, INAF, JPFA, LINK, NIKL, PGAS, PTBA, PWON, RALS,

SMGR, TOPS, TPIA dan WIKA.

3. Risiko atau kerugian maksimal yang diperoleh investor jika menanam modal

sebesar Rp.100.000.000,00 pada 20 saham yang masuk pada portolio optimal,

diperoleh risiko maksimal Rp. 2.910.410,00 sekama 1 tahun.

5.2 Saran

1. Bagi investor ataupun calon investor diharapkan berinvestasi pada saham-

saham yang masuk dalam portofolio hasil prediksi yang dibentuk oleh metode

Markowitz, yakni saham ACES, AGII, ANTM, ASII, BTEK, CPIN, CTRA,



ICBP, INAF, JPFA, LINK, NIKL, PGAS, PTBA, PWON, RALS, SMGR, TOPS,

TPIA dan WIKA.

2. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 10 kali simulasi untuk memprediksi

pergerakan saham. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan

lebih banyak simulasi misalnya 100 kali simulasi, 1000 kali simulasi atau lebih

dari 1000 kali simulasi.

3. Dalam memprediksi harga saham, peneliti menggunakan metode simulasi monte

carlo. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan metode

markov chain untuk memprediski harga saham.

4. Menghitung nilai bobot peneliti menggunakan metode bobot MVEP. Peneliti

selanjuthya diharapkan dapat menggunakan metode pembobotan lain seperti 1/N

atau metode MV.

5. Dalam menentukan nilai value at risk, peneliti menggunakan simulasi historis.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan simulasi yang lain seperti

simulasi varian kovarian atau simulasi monte carlo.

6. Peneliti selanjutnya dapat membandingkan nilai expected return portofolio dan

value at risk dari hasil prediksi dan data real.
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